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Pengelolaan sampah sebagian besar rumah sakit di Indonesia pada umumnya 
kurang mendapat perhatian yang serius. Peningkatan jumlah pasien dari 
tahun ke tahun akan mempengaruhi timbulan sampah yang hasilkan oleh 

RSUD.H.Boejasin Pelaihiri, oleh karena itu perlu perhatian yang serius dari 

pihak rumah sakit, agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi pasien, 
pengunjung, petugas kebersihan maupun karyawan rumah sakit itu sendiri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan 

pengelolaan sampah di RSUD.H.Boejasin Pelaihiri Kabupaten Tanah Laut 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang 
bersifat deskriptif dengan pendekatan observasi di lakukan pada aspek 

organisasi, aspek regulasi, aspek teknik operasional, aspek pembiayaan dan 

aspek peran serta masyarakat. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan 
sampah belum berjalan dengan baik hanya pada tahap 
pewadahan/penampungan yang sudah ada pemisahan. Sedangkan pada 

tahap pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir masih di 
gabungkan antara sampah medis dan nonmedis. RSUD.H.Boejasin Pelaihiri 

menghasilkan sampah medis rata-rata sebesar 5,57 kg/hari, sampah 
nonmedis basah sebesar 32,2 kg/hari dan untuk sampah nonmedis kering 

10,3 kg/hari. Sedangkan jumlah total sampah medis yang dihasikan sebanyak 
33,43 kg/hari, dan untuk sampah nonmedis sebesar 254,6 kg/hari. Dari hasil 

observasi yang dilakukan di RSUD.H.Boejasin Pelaihiri, penanganan 
pengelolaan sampah masih belum memenuhi syarat karena hampir semua 
aspek yang terkait dalam pengelolaan sampah belum dilakukan dengan baik. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya pemisahan sampah, 

melengkapi petugas pelaksana pengelolaan sampah dengan alat pelindung 
diri, melapisi tempat sampah dengan kantong plastik, mengganti tempat 
sampah yang rusak/pecah, memperbaiki insenerator yang rusak, perlu 

mengadakan pelatihan tentang pengelolaan sampah.  
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THE STUDY OF WASTE MANAGEMENT AT H.BOEJASIN PELAIHARI PUBLIC 
HOSPITAL IN TANAH LAUT REGENCY 2006 

 
Waste management in most of hospital in Indonesia is generally not be paid 
attention. The increasing of patient year by year will influence waste 
production in RSUD H.Boejasin Pelaihiri. It is an important thing to be paid 
attention so that it will not negative impact to the patient, visitors, cleaning 
service or the imployee in the hospital. The aim of the research in to knw how 
waste management activity at RSUD H.Boejasin Pelaihiri Regency Sout 
Kalimantan. This is an discriptive observational research. Observation used to 
watch organization aspect, regulation aspect, operational-technical aspect, 
finance aspect and participation public. The result showed the waste 
management was not done well. The separation was only done in container 
handling phase, mean while, medical and non medical wastes were put to 
geter in collection, transportations, and final disposal. RSUD H.Boejasin 
Pelaihiri produced medical waste as many as 5,57 kg/day and non medical 
waste (garbage) 32,2 kg/day and non medical waste (rubbish) 10,3 kg/day. 
The total amount of medical waste was average at 33,43 kg/day, non medical 
waste (garbage and rubbish)254,6 kg/day. The observation done in RSUD 
H.Boejasin Pelaihiri showed the waste management was still not donewell. To 
solve this problem, RSUD H.Boejasin Pelaihiri should separate the waste, 
complete the safety equipment for the waste management employee use 
plastic for layering the container, change the broken containers, repair the 
broken incenerator and to organize waste management.  
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